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KATA PENGANTAR

Puji syukur tiada terhingga kami panjatkan ke hatdiiuhan Yang Maha Esa atas terbitnya
buku Petunjuk Pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapafgguruan Edisi 2013/2014 ini. Buku
ini berisi ketentuan-ketentuan dalam penyelenggar®®L Keguruan, yang mencakup
ketentuan dalam pelaksanaan PPL | dan PPL II, pelabimbingan, dan penilaian PPL.
Perubahan mendasar yang terjadi pada pelaksandammBRi semester gasal 2013/2014
(dibandingkan dengan pelaksanaan PPL sebelumnyigtaie pada penyesuaian prosedur
pelaksanaan PPL Keguruan Program Sarjana (S1) ddmerdakukannya PPL Program Profesi
Guru (PPG). Selain itu, prosedur PPL yang baru mibd@ngkan dengan memperhatikan
Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI). Sea teknis, perubahan tersebut meliputi
(1) meniadakan praktik diagnosis kesulitan bel@jaang studi siswa, (2) meniadakan studi
manajemen pendidikan di sekolah, (3) memberlakutalaksanaan PPL dalam kerangka
Lesson Sudy yang diintegrasikan dengan praktik supervisi klirgerta (4) mengurangi masa
PPL dari 16 minggu menjadi 8 minggu efektif.

Kami ucapkan terima kasih kepada para Tim PengeghPasat Pengembangan Program
Pengalaman Lapangan (P4L), yaitu Drs. Hadi Soeka®tg M.Pd, M.Si; Dr. H. Ahmad
Dardiri, M.Pd; Drs. Dwi Haryoto, M.Pd; Dr. Heny Kdianti; S.Pd, MM, Dr. Nurchasanah,
M.Pd; Drs. Lokananta Teguh H.W., M.Kes; Drs. Usepstiawan, M.Sn; dan Ahmad Nur
Abadi, S.Pd, M.Pd yang telah memberikan sumbaranssekaligus melakukan penyuntingan
buku ini. Secara khusus kami sampaikan terima kasgja kepada Ketua dan Sekretaris
Lembaga Pengembangan Pendidikan dan PembelajaR8), (Dr. H. Syamsul Hadi, M.Pd,
M.Ed dan Drs. H. Ishom Ihsan, M.Pd, yang telah memkbn arahan selama proses
penyusunan buku ini.

Harapan kami, semoga buku ini benar-benar dapatkdipsebagai panduan bagi para
mahasiswa, Dosen Pembimbing, Kepala Sekolah, GanwoRg, serta pihak-pihak lain yang
terlibat dalam melaksanakan kegiatan PPL Keguruaivdisitas Negeri Malang, baik pada
kegiatan PPL | (di kampus) maupun PPL II (di sekpldengan panduan ini pula semoga
terbangun peningkatan kualitas proses dan hagkufp@nan PPL yang berdampak langsung
pada peningkatan mutu lulusan tenaga kependidikavetsitas Negeri Malang.

Sebagai sebuah buku petunjuk pelaksanaan, tenthaayak hal yang perlu dibenahi dan
disesuaikan dengan penggunaannya di lapangan. d&gr@nkami berharap mendapat masukan
yang bersifat membangun demi kesempurnaan bukunjBktiPelaksanaan PPL Keguruan
Universitas Negeri Malang ini.

Malang, November 2014
Kepala P4L,

Dr. Kusubakti Andajani, M.Pd
NIP 197011162003122002
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BAB |
PRAKTIK PENGALAMAN LAPANGAN

A. Hakikat

1. Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) adalah matakyialy memberikan wawasan dan
pengalaman praktis kepada mahasiswa kependidikanalakependidikan tentang kegiatan
ril di lapangan sehingga mahasiswa memiliki komepst yang memadai dalam
melaksanakan tugas sesuai dengan bidang keahliannya

2. PPL dilaksanakan secara terprogram, terpadu, adbimtang melalui kegiatan magang di
sekolah atau lembaga yang menyelenggarakan progtarbidang pendidikan bagi
mahasiswa kependidikan; dan di perusahaan/indestbAga yang sesuai dengan bidang
keahliannya bagi mahasiswa non kependidikan.

B. Landasan
Buku Petunjuk Pelaksanaan PPL Keguruan Univerditageri Malang disusun dan

dilaksanakan dengan acuan:

1. Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistemiéigad Nasional,

2. Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru daeimo

3. Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 tentangi&t&asional Pendidikan,

4. Permendiknas No. 22 Tahun 2006 tentang Standamtsk Satuan Pendidikan Dasar dan

Menengah,

Permendiknas No. 23 Tahun 2006 tentang Standar Ktmmgi Lulusan untuk Satuan

Pendidikan Dasar dan Menengah,

6. Permendiknas No. 24 Tahun 2006 tentang Pelaksétaandar Isi dan Standar Kompetensi
Lulusan untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah,

7. Permendiknas No. 41 Tahun 2007 tentang Standae$tosuk Satuan Pendidikan Dasar
dan Menengah, serta

8. Peraturan Rektor No. ... Tahun 2014 tentang PedoRemdidikan Universitas Negeri
Malang Edisi 2014.

o

C. Tujuan
Tujuan PPL adalah menghasilkan mahasiswa yang rkemihwasan dan pengalaman
yang memadai terkait tugas-tugas yang sesuai ddndang keahliannya.

D. Status dan Bobot

PPL adalah matakuliah intrakurikuler, dengan bamara 4 s.d. 6 SKS yang wajib diikuti
oleh setiap mahasiswa UM. Bobot Matakuliah PPLsegara khusus diatur dalam Juknis PPL
Bidang Studi.

E. Jenis PPL
PPL terdiri atas PPL Kependidikan dan PPL Non Kdmkkan.

1. PPL Kependidikan adalah matakuliah yang memberikawasan dan pengalaman riil
kepada mahasiswa dalam melaksanakan praktik kegutea atau non keguruan yang
sesuai dengan bidang keahliannya.

2. PPL Non Kependidikan adalah matakuliah yang merkberwawasan dan pengalaman riil
kepada mahasiswa dalam melaksanakan praktik bidamyofesi di
industri/perusahaan/lembaga yang sesuai dengangokdahliannya.



1.

2.

PPL Kependidikan terdiri atas PPL Keguruan dan RBh Keguruan.
PPL Keguruan wajib diikuti oleh mahasiswa prograepdndidikan calon guru pada
program Pendidikan Sarjana (S1).
PPL Non Keguruan wajib diikuti oleh mahasiswa kejikan calon tenaga kependidikan
nonguru, yakni:
mahasiswa Program Studi Bimbingan Konseling dakoRsyi
mahasiswa Program Studi Teknologi Pendidikan
mahasiswa Program Studi Administrasi Pendidikan
mahasiswa Program Studi Pendidikan Luar Sekolah.

apop

PPL Non Kependidikan terdiri atas berbagai keahtianuar bidang kependidikan dan

wajib diikuti oleh setiap mahasiswa Non Kependidika

F.
1. Ketentuan untuk mengikuti PPL Kependidikan bagi asidwa program Sarjana diatur

o o

Ketentuan Pelaksanaan

dalam Juklak PPL Kependidikan (Keguruan dan Nonukesn) dan Juknis PPL Bidang
Studi Kependidikan.

Ketentuan untuk mengikuti PPL Non Kependidikan bagihasiswa Non Kependidikan
diatur dalam Juklak PPL Non Kependidikan dan JukRBL Bidang Studi Non
Kependidikan.

. Mahasiswa yang mengambil program PPL harus terdsdtaagai mahasiswa pada semester

saat ia mengambil program PPL.

Pembinaan, pengembangan, dan pelaksanaan PPL Kdikanddan Non Kependidikan
untuk program Sarjana diatur dan dikelola oleh R#in Tim Pengembang P4L dari
perwakilan fakultas.

PPL dilaksanakan pada semester ganijil dan genap.

. Ketentuan teknis berkaitan dengan pelaksanaan RRlr dalam Juklak PPL Kependidikan/

Non Kependidikan dan Juknis PPL Bidang Studi.



BAB Il
PRAKTIK PENGALAMAN LAPANGAN KEGURUAN

A. Hakikat

PPL Keguruan adalah matakuliah yang bertujuan nreaiigen mahasiswa pada kegiatan
pembelajaran riil di kelas. Kegiatan pembelajaesdabut meliputi perencanaan pembelajaran,
pelaksanaan pembelajaran, dan penilaian dalam pejariae. PPL Keguruan dilaksanakan
secara terpadu, yakni di kampus dan di sekolamalati

B. Tujuan

Tujuan PPL Keguruan adalah menghasilkan mahasisavey ynemiliki wawasan dan
pengalaman tentang kegiatan pembelajaran riil kdiskpada tingkat satuan pendidikan tertentu
secara utuh, meliputi penyusunan perangkat penalbafgj pelaksanaan pembelajaran, serta
pelaksanaan penilaian dalam pembelajaran.

C. Status dan Bobot

PPL keguruan berstatus sebagai matakuliah inttakleri dengan bobot 4 sks yang wajib
diikuti oleh setiap mahasiswa program studi kepdikdn calon guru. Matakuliah ini
mengintegrasikan pengalaman belajar yang diperdidtampus dengan pengalaman belajar
praktis di lapangan.

D. Persyaratan
Mahasiswa dapat mengambil PPL Keguruan, apabdh teemenuhi persyaratan berikut.

1. Telah memperoleh kredit kumulatif minimal 100 s#an telah lulus matakuliah prasyarat,
yaitu (1) matakuliah Pengembangan Kepribadian ()00%2) matakuliah Keilmuan dan
Keterampilan (100%), dan (3) matakuliah KeahliankBeya (80%).

2. Mahasiswa yang memprogram PPL Keguruan dapat megmgmnoSkripsi, KKN, dan/atau
matakuliah lain dengan jumlah bobot maksimal 4 @npgks yang tidak mengganggu
pelaksanaan kegiatan PPL dan memperoleh persetdgtaa Jurusan/ Ketua Prodi.

3. Mahasiswa yang mengambil program PPL harus terdsétaagai mahasiswa pada semester
saat ia mengambil program PPL.

4. Mahasiswa bidang keahlian Non Kependidikan yang gaewil gelar ganda wajib
mengikuti PPL Keguruan setelah memenuhi syaraiasygang telah ditetapkan oleh
Jurusan/ Prodi masing-masing.

E. Pelaksanaan

PPL Keguruan dilaksanakan secara bertahap, yaitul B&n PPL Il. PPL | adalah PPL
Keguruan yang dilaksanakan di kampus untuk memble&edgam kompetensi yang diperlukan
mahasiswa agar siap melaksanakan PPL Il di seKal#en. Kegiatan PPL | di kampus
meliputi (1) identifikasi SK dan KD yang akan didjan di PPL IlI, (2) penyusunan perangkat
pembelajaran untuk pembelajaran sejawat, sertaré®tik pembelajaran sejawat dan latihan
Lesson Sudy. PPL Il adalah PPL Keguruan yang dilaksanakarekiolsh latihan. Pada PPL II
mahasiswa dikenalkan pada berbagai hal terkaitaka@gipembelajaran secara riil dan utuh di
kelas, serta mempraktikkannya secara terbimbirgnad&kerangkéesson Study.



BAB Il
PRAKTIK PENGALAMAN LAPANGAN |

A. Hakikat

Praktik Pengalaman Lapangan | (PPL I) adalah ssd#n tahap dari kegiatan perkuliahan
PPL Keguruan yang dilaksanakan di kampus untuk rekailb beragam kompetensi yang
diperlukan agar mahasiswa siap melaksanakan Pdiisékolah latihan.

B. Tujuan

PPL | bertujuan menghasilkan mahasiswa yang (1) inkemenguasaan terhadap isi mata
pelajaran dan penerapan metode/model pembelajatn $K dan KD yang akan dipraktikkan
pada PPL IlI; (2) memiliki kemampuan reflektif melgbembelajaran sejawat daassson Study
dalam rangka meningkatkan kinerja secara berkdkamjserta (3) memiliki sikap dan perilaku
yang profesional sebagai calon guru. Adapun Stakdarpetensi dan Kompetensi Dasar PPL |
dapat dilihat pada Lampiran 1.

C. Pelaksanaan PPL |

Pelaksanaan PPL | dimaksudkan untuk melatih makasegar memiliki kemampuan
dalam menyusun perangkat pembelajaran dan melddeamgm. PPL | dilaksanakan pada
setiap periode PPL selama 2 (dua) minggu efektijudisan/Prodi masing-masing dengan
mendayagunakan fasilitas laboratorium/kelas pengajenikro yang terdapat di fakultas dan
Pusat Sumber Belajar di LP3.

Secara garis besar, kegiatan PPL | meliputi tiggidma yaitu (1) pengarahan umum
pelaksanaan PPL, (2) identifikasi SK/KI dan KD yakan diajarkan di PPL I, (3) penyusunan
perangkat pembelajaran untuk pembelajaran sejaess (4) praktik pembelajaran sejawat dan
latihanLesson Sudy.

1. Pengarahan Umum

Pengarahan umum merupakan kegiatan awal PPL yamagkdudkan untuk memberikan
informasi berkaitan dengan petunjuk pelaksanaarktigrgpengalaman lapangan kepada
mahasiswa. Selain itu, disajikan pula materi temntaonsep dan prosedur pelaksanhesson
Sudy. Pelaksanaan kegiatan ini dikoordinasikan oleh Hengembang PPL dari fakultas
masing-masing pada hari pertama pelaksanaan PPL I.

2. ldentifikasi SK/KI dan KD

Identifikasi SK dan KD dimaksudkan untuk mengetatilaibus, SK dan KD, serta format
perangkat pembelajaran yang akan digunakan padallPBhtuk itu, mahasiswa diwajibkan
menemui Guru Pamongnya di sekolah guna memperakanbbahan yang diperlukan untuk
menyusun perangkat pembelajaran pada PPL |. Kegiaiadilaksanakan pada hari ke-2
penyelenggaraan PPL | di kampus. Format Identifis&sdan KD terdapat padaampiran 2

3. Penyusunan Perangkat Pembelajaran

Penyusunan perangkat pembelajaran merupakan kegiatéuk menyusun rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP), termasuk di dalmmedia, bahan ajar, dan instrumen
penilaian sesuai dengan bidang studi mahasiswanflet pembelajaran disusun dari salah
satu KD dengan mengacu pada silabus yang disusum Bamong. Penyusunan perangkat
pembelajaran tersebut dilakukan dengan sistem Wwopks



Latihan penyusunan perangkat pembelajaran pada PRlidampingi oleh Dosen
Pembimbing PPL I. Jumlah maksimal mahasiswa paarombel PPL | adalah 12 orang.
Langkah-langkah latihan dipaparkan sebagai berikut.

a. Dosen Pembimbing PPL | memberikeeview dengan menyajikan prinsip, prosedur, dan
teknik penyusunan perangkat pembelajaran, sertaumuekkan contoh perangkat
pembelajaran yang baik.

b. Mahasiswa berlatih menyusun perangkat pembelajdergan didampingi oleh Dosen
Pembimbing PPL I.

c. Perangkat pembelajaran yang dihasilkan dikumpulkepada Dosen Pembimbing PPL |
untuk dinilai.

Kegiatan ini dilaksanakan pada hari ke-3 sampd kenyelenggaraan PPL | di kampus.

4. Praktik Pembelajaran Sejawat dan LatihanLesson Study
Praktik pembelajaran sejawgie¢r teaching) merupakan kegiatan mengimplementasikan
perangkat pembelajaran yang telah disusun ke diégiatan pembelajaran sejawat. Praktik
pembelajaran ini dilakukan dengan menerapkan prHpSnsip Lesson Sudy. Teknis
pelaksanaan lebih lanjut diatur oleh masing-mapnogi.
Secara umum, langkah-langkah praktik pembelajaggwat dipaparkan sebagai berikut.
a. Dosen Pembimbing PPL | bersama mahasiswa membsap&ieatan terkait pelaksanaan
praktik pembelajaran sejawat.
b. Secara bergilir mahasiswa melakukan praktik pendrela sejawat minimal 2 (dua) kali.
c. Setiap akhir praktik pembelajaran sejawat dilakudleskusi guna merefleksi dan memberi
masukan terhadap proses pembelajaran yang tetdsalilakan.
Kegiatan ini dilaksanakan pada hari ke-6 sampdikeenyelenggaraan PPL | di kampus.

D. Penilaian PPL |

1. Sasaran dan Penanggung Jawab Penilaian

Penilaian PPL | dimaksudkan untuk mengukur kommsetemahasiswa dalam
merencanakan pembelajaran, melaksanakan praktikbglajaran sejawat, serta sikap
mahasiswa selama PPL |. Kompetensi menyusun pesingkmbelajaran mencakup
keterampilan menyusun RPP, meliputi media, bahan dan instrumen penilaian. Kompetensi
melaksanakan praktik pembelajaran sejawat menc&kapampuan unjuk kerja mahasiswa
dalam membelajarkan kompetensi-kompetensi yangapatd dalam kurikulum sekolah.
Penilaian sikap mahasiswa mencakup (1) tanggun@hbay2) kejujuran, (3) disiplin, (4)
kepemimpinan, (5) kesopanan, dan (6) pergaulanapia yang bertanggung jawab memberi
nilai pada PPL | adalah Dosen Pembimbing PPL I.

2. Prosedur dan Instrumen Penilaian

Prosedur penilaian kompetensi mahasiswa dalam rmsanygperangkat pembelajaran
dilakukan dengan cara mencermati perangkat penalp@hayang disusun mahasiswa. Prosedur
penilaian kompetensi mahasiswa dalam melaksanalektipppembelajaran sejawat dilakukan
dengan mengamati secara terus-menenss going process) praktik pembelajaran yang
dilakukan mahasiswa. Hasil pengamatan praktik pégdran diharapkan segera
dikomunikasikan kepada mahasiswa melalui diskudieksi. Skor pada setiap praktik
digunakan untuk mengetahui perkembangan kemampuengajar mahasiswa. Skor yang
digunakan untuk menilai kompetensi mahasiswa patlapsaspek adalah skor terakhir hasil
proses pembimbinganbykan skor ujian praktik atau skor rata-rata dari bebardali
pengamatan). Adapun prosedur penilaian sikap/perildilakukan selama proses PPL |
berlangsung.

Penilaian kemampuan mahasiswa dalam menyusun renoalaksanaan pembelajaran
dilakukan dengan menggunakBnbrik Penilaian RPP pada PPL | (Lampiran 3), kemudian
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direkap dengarFormat Rekap Penilaian RPP PPL | (Lampiran 4). Penilaian kemampuan
melaksanakan praktik pembelajaran sejawat dapatukibn melaluRubrik Penilaian Praktik
Pembelajaran Sgjawat pada PPL | (Lampiran 5), kemudian direkagengan formatRekap
Penilaian Praktik Pembelajaran Sgawat (Lampiran 7). Hasil pengamatan terhadap pelaksanaan
praktik pembelajaran sejawat direkam dalBeskripsi Performans Mahasiswa pada PPL |
(Lampiran 6). Dosen Pembimbing PPL | juga membaerikpenilaian sikap/perilaku
menggunakarRubrik Penilaian Skap/Perilaku pada PPL | (Lampiran 8), keseluruhan rubrik
penilaian sikap dan perilaku direkap dalam LemBeakap Penilaian Skap dan Perilaku
(Lampiran 9). Seluruh hasil penilaian tersebutrdiphkan pada lemb&ekap Penilaian PPL |
(Lampiran 10).

3. Cara Penentuan Nilai PPL |
Nilai PPL | dihitung dengan menggunakan rumuskogri

2S1 + 352 + S3

NP1 =
6
Keterangan:
NP1 = Nilai PPL |
S1 = Nilai Kemampuan Penyusunan Perangkat Pemizeigjada PPL |
S2 = Nilai Kemampuan Melaksanakan Praktik Pemaedajpada PPL |
S3 = Nilai Sikap/Perilaku Mahasiswa selama PPL |



BAB IV
PRAKTIK PENGALAMAN LAPANGAN Il

A. Hakikat

Praktik Pengalaman Lapangan Il (PPL Il) adalah galenjutan dari PPL | yang
dilaksanakan di sekolah latihan untuk mengembangkampetensi mahasiswa dalam
melaksanakan praktik pembelajaran secara riil daim dalam kerangkiaesson Study.

B. Tujuan

PPL Il bertujuan menghasilkan mahasiswa yang (Xanmpil menyusun perangkat
pembelajaran, (2) terampil menerapkan praktik péapoan pada latar kelas sesungguhnya,
(3) terampil melakukan refleksi melaluesson Sudy dalam rangka mengkakan kinerja secara
berkelanjutan. Adapun Standar Kompetensi dan KoemgetDasar PPL Il dapat dilihat pada
Lampiran 11.

C. Pelaksanaan PPL I

PPL Il dilaksanakan di sekolah latihan selama 6gagun Secargaris besar, kegiatan PPL
Il meliputi (1) orientasi lingkungan sekolah, (2)enyusun perangkat pembelajaran dan
melakukan pengamatan pada saat Guru Pamong mendg8jarmelaksanakan praktik
pembelajaran terbimbing di kelas yang sesunggulsgyta (4) melaksanakdesson study.

1. Orientasi Lingkungan Sekolah

Kegiatan orientasi lingkungan sekolah dimaksudkatulkimengenalkan mahasiswa kepada
lingkungan sekolah. Lingkungan sekolah yang dimdkdu sini meliputi lingkungan fisik,
organisasi, tata tertib, serta budaya dan karakiersekolah. Penanggung jawab kegiatan
orientasi sekolah adalah Kepala Sekolah dan KotmlinRPL di sekolah. Kegiatan ini
dilaksanakan di sekolah latihan tempat PPL masiagimg mahasiswa pada minggu pertama
kehadiran mahasiswa di sekolah.

2. Penyusunan Perangkat Pembelajaran

Penyusunan perangkat pembelajaran merupakan keguatéuk menyusun rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP), termasuk di dalammedia, bahan ajar, dan instrumen
penilaian sesuai dengan bidang studi mahasiswanflkat pembelajaran disusun dari SK/KI
dan KD hasil identifikasi pada PPL | dengan mengzaula silabus yang disusun Guru Pamong.

Perangkat pembelajaran disiapkan secara indivimlel masing-masing mahasiswa dengan
bimbingan Guru Pamong. Khusus untuk keperll@sson Study, perangkat pembelajaran
disiapkan secara kolaboratif dengan teman sejaWasil kolaborasi tersebut selanjutnya
dikonsultasikan dan dimintakan persetujuan kepada Gamong dan/atau Dosen Pembimbing
PPL Il. Kegiatan ini dilaksanakan di sekolah latihngada minggu ke-2 dan ke-3 kehadiran
mahasiswa di sekolah, di sela-sela kegiatan pertgarpalaksanaan pembelajaran.

3. Pengamatan Pelaksanaan Pembelajaran

Pengamatan pelaksanaan pembelajaran merupakatekegiahasiswa mengamati kegiatan
mengajar yang dilakukan oleh Guru Pamong. Dalamimiaburu Pamong berperan sebagai
guru model bagi mahasiswa bimbingannya. Fokus peagm mahasiswa diarahkan pada
bagaimana Guru Model membuka kegiatan pembelajaralakukan kegiatan awal, melakukan
kegiatan inti, melakukan kegiatan penutup, dan raking kegiatan pembelajaran di kelas.
Kegiatan ini dilaksanakan di sekolah latihan padaggu ke-2 dan ke-3 kehadiran mahasiswa
di sekolah, di sela-sela kegiatan penyusunan pkaapgmbelajaran.
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4. Pelaksanaan Praktik Pembelajaran Terbimbing

Pelaksanaan praktik pembelajaran terbimbing dilakudesuai rencana dengan menerapkan
seluruh perangkat pembelajaran yang telah disiagaara individual. Pada kegiatan ini
mahasiswa diberi kesempatan melaksanakan praktikbgajaran dalam bimbingan Guru
Pamong.

Dalam satu periode PPL Il diwajibkan mahasiswa kszlaakan praktik pembelajaran
terbimbing minimal 5 (lima) kali. Selama masa ieti@p mahasiswa diwajibkan melakukan
open class minimal 2 (dua) kaliKhusus untuk keperluabesson Sudy, pada saat mahasiswa
melaksanakan praktik pembelajarapeh class), teman sejawat dari Prodi yang sama atau
serumpun diwajibkan hadir untuk melakukan pengamaGuru Pamong dan/atau Dosen
Pembimbing PPL Il diharapkan dapat hadir di kelatsikimelakukan pengamatan. Pengamatan
difokuskan pada aktivitas siswa di kelas sebagamicen aktivitas guru praktikan saat
mengajar. Setiap selesai melaksanakan praktik dajaken fpen class) dilakukan diskusi
yang dimaksudkan untuk merefleksi pelaksanaan igrglembelajaran yang telah dilakukan.
Diskusi diikuti oleh seluruh pengamat. Materi diskwlidasarkan pada hasil pengamatan
terhadap pembelajaran yang telah berlangsung desgamangat meningkatkan kualitas
pembelajaran. Diupayakan dari hasil diskusi tersdhapat dirumuskan pelajaran berhanogst(
practices) yang dapat diadaptasi baik oleh mahasiswa pktitnahasiswa pengamat, maupun
bagi Guru Pamong dan guru bidang studi di sekatihdn. Setelah refleksi selesai dilakukan
dan diskusi tersebut ditutup, selanjutnya barulailu@among dan atau Dosen Pembimbing
PPL Il memberikan supervisi klinis terhadap tampil@engajar mahasiswa yang berperan
menjadi guru model.

DiharapkanLesson Study dapat dilaksanakan untuk setiap praktik pembelajafgabila
tidak memungkinkan dilaksanakabhesson Sudy secara utuh, diupayakan pada setiap
pelaksanaan praktik pembelajaran dilakukan pengamaleh teman sejawat dan dilanjutkan
dengan diskusi refleksi. Kegiatan ini dilaksanaklasekolah latihan pada minggu ke-4 hingga
ke-6 kehadiran mahasiswa di sekolah.

D. Penilaian PPL I

1. Sasaran Penilaian

Penilaian PPL Il dimaksudkan untuk mengukur komps&tenahasiswa dalam menyusun
perangkat pembelajaran, melaksanakan praktik pegaloah, serta sikap/perilaku mahasiswa
selama PPL Il. Kompetensi penyusunan perangkatbekjaran mencakup RPP dan perangkat
penunjang lainnya. Kompetensi melaksanakan praktitabelajaran mencakup kemampuan
performansi mahasiswa dalam membelajarkan kompétenmgpetensi dalam kurikulum
sekolah. Penilaian sikap mahasiswa mencakup (1ggterg jawab, (2) kejujuran, (3)
kedisiplinan, (4) kepemimpinan, (5) kesopanan, (@pergaulan.

2. Penanggung Jawab Penilaian

Yang bertanggung jawab memberi nilai PPL Il inilatla Kepala Sekolah, Guru Pamong,
dan Dosen Pembimbing. Kepala Sekolah bertanggumapjanenilai sikap/perilaku mahasiswa
selama PPL Il. Guru Pamong bertanggung jawab metelmampuan mahasiswa dalam me-
nyusun perangkat pembelajaran dan melaksanakatikppgimbelajaran di kelas. Sedangkan
Dosen Pembimbing PPL 1l menilai kemampuan mahasisaiam menyusun RPP dan
melaksanakan praktik pembelajaran di kelas dengampartimbangkan analisis hasil refleksi
setiap pelaksanaan praktik pembelajaran.

3. Prosedur dan Instrumen Penilaian
Prosedur penilaian kompetensi mahasiswa dalam msanyperangkat pembelajaran
dilaksanakan dengan cara melihat perangkat perabafajyang dibuat oleh mahasiswa.
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Prosedur penilaian kompetensi mahasiswa dalam salakan praktik pembelajaran di kelas
dilaksanakan dengan mengamati secara terus-mefoargsing process) praktik pembelajaran
yang dilakukan mahasiswa. Hasil pengamatan prakgknbelajaran diharapkan segera
dikomunikasikan kepada mahasiswa melalui diskusefleksi. Nilai pada setiap latihan
digunakan untuk mengetahui perkembangan kemampeagajar mahasiswa. Skor penilaian
yang digunakan untuk menilai kompetensi mahasisaga setiap aspek adalah skor terakhir
hasil proses pembimbingabukan skor ujian praktik atau skor rata-rata dari bebarkali
pengamatan).

Dalam PPL Il ini Dosen Pembimbing memberikan pegiaterhadap kemampuan
menyusun perangkat pembelajaran dan kemampuan saekltan praktik pembelajaran.
Penilaian kemampuan menyusun perangkat pembelajamat menggunakadrubrik Penilaian
RPP pada PPL |l (Lampiran 12), kemudian direkap dalam lemBeakap Penilaian RPP pada
PPL Il (Lampiran 13). Adapun kemampuan melaksanakan pejabah dinilai menggunakan
Rubrik Penilaian Praktik Pembelajaran pada PPL Il (Lampiran 14), kemudian direkap
menggunakan formdtekap Penilaian Praktik Pembelajaran pada PPL Il (Lampiran 15). Hasil
pengamatan terhadap kemampuan mengajar direkam &egdskripsi Performansi Mahasiswa
pada PPL Il (Lampiran 16). Hasil penilaian RPP dan Praktik Pelajaran direkap dan diisikan
dalam formaRekap Nilai PPL Il dari Dosen Pembimbing (Lampiran 17).

Penilaian kemampuan mahasiswa dalam menyusun petgmgmbelajaran juga dilakukan
oleh Guru Pamong dengan menggunakRabrik Penilaian RPP pada PPL Il (Lampiran 18),
kemudian direkap dalam lemb&ekap Penilaian RPP pada PPL Il (Lampiran 19). Guru
Pamong juga memberikan penilaian terhadap kemampuamgajar dengan menggunakan
Rubrik Penilaian Praktik Pembelajaran pada PPL Il (Lampiran 20), kemudian direkap dalam
lembar Rekap Penilaian Praktik Pembelajaran (Lampiran 21). Hasil pengamatan terhadap
kemampuan mengajar direkam dalabDeskrips Performanss Mahasiswa pada PPL I
(Lampiran 22) oleh Guru Pamong. Hasil penilaian RIBR Praktik Pembelajaran direkap dan
diisikan dalam formaRekap Nilai PPL Il (Lampiran 23)oleh Guru Pamong dan diserahkan
kepada Kepala Sekolatselama proses PPL Il berlangsung Kepala Sekolah berdan
penilaian terhadap sikap/perilaku mahasiswa meRilorik Penilaian Skap/Perilaku pada
PPL Il (Lampiran 24)kemudian direkap menggunakan lemBekap Penilaian Skap/Perilaku
pada PPL Il (Lampiran 25). Seluruh hasil penilaian dari Kep8kkolah dan Guru Pamong
dipindahkan padhembar Rekap Penilaian PPL Il dari Sekolah (Lampiran 26).

Selama masa PPL Il mahasiswa diwajibkan menuligaaruh aktivitasnya di sekolah
disahkan dalamL.embar Pengesahan Jurnal Kegiatan di Sekolah (Lampiran 27) danjurnal
Kegiatan di Sekolah (Lampiran 28). Minimal seminggu sekali jurnal tdyat dimintakan
persetujuan kepada Guru Pamong. Di akhir masa RPurnal tersebut ditandatangani
mahasiswa yang bersangkutan dan dengan mengetapaiakSekolah.

4. Tagihan untuk Mahasiswa

Di akhir kegiatan PPL Il mahasiwa diwajibkan menguitkan tugas-tugas berikut.
a. Jurnal Kegiatan di Sekolah
b. Berita Acara Pelaksanaaesson Sudy beserta seluruh perangkat pendukungnya
(sebagai lampiran)

Seluruh tagihan tersebut dikumpulkan dengan prosezhagai berikut.
a. Untuk Guru Pamong dikumpulkan dalam bentuk priritd@ngan jilid sampul masing-
masing warna sesuai fakultas masing-masing.
b. Untuk Dosen Pembimbing dikumpulkan dalam bentukfdefCD. Tiap CD yang
diserahkan kepada Dosen Pembimbing berisi kumgutas seluruh mahasiswa yang
dibimbing di sekolah tersebut.



c. Untuk P4L dikumpulkan dalam bentuk soft file dal@®. Tiap CD yang diserahkan

kepada P4L berisi kumpulan tugas seluruh mahasiawg PPL di sekolah tersebut.

Tugas wajib dikumpulkan kepada Guru Pamong sebetasa PPL Il berakhir. Untuk yang
dikumpulkan kepada Dosen Pembimbing PPL Il dan dkumpulkan selambatnya 1 minggu

setelah PPL di sekolah berakhir.

5. Cara Penentuan Nilai PPL Il
Untuk menentukan nilai PPL Il digunakan rumus herik

S4 + 2S5+ S6 + 3S7 + S8

NP2 =
8
Keterangan:
NP2 = Nilai PPL Il
S4 = Nilai Kemampuan Menyusun Perangkat Pembelajd@aanDosen Pembimbing PPL Il
S5 = Nilai Kemampuan Melaksanakan Praktik Pembeaajaari Dosen Pembimbing PPL Il
S6 = Nilai Kemampuan Menyusun Perangkat Pembelaj@daanGuru Pamong

S7 = Nilai Kemampuan Melaksanakan Praktik Pembelajdari Guru Pamong
S8 = Nilai Sikap/Perilaku dari Kepala Sekolah
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BAB V
KRITERIA DAN DESKRIPSI TUGAS PEMBIMBING PPL

A. Pembimbing PPL
Pembimbing PPL terdiri atas Dosen Pembimbing PAHRoken Pembimbing PPL I,
Guru Pamong, dan Kepala Sekolah.

B. Kriteria Pembimbing
1. Kriteria Guru Pamong
a. Mempunyai pengalaman mengajar mata pelajaran yamgawoii keahliannya minimal
5 tahun.
b. Guru tetap, berijazah minimal Sarjana (S1), diuttanasudah memiliki Sertifikat
Pendidik.
Mata pelajaran yang dibina sesuai dengan lataka&etppendidikan.
Pernah mengikuti penataran/pelatinan/lokakaryatenPPL.
Aktif dalam kegiatan Musyawarah Guru Mata PelajgM@GMP).
Memiliki pengetahuan dan keterampilan tentang cara- membimbing mahasiswa
calon guru.
Bersedia melaksanakan tugas dengan penuh tangamual fan tepat waktu.
. Sanggup memenuhi aturan/ketentuan P4L.

~® Qo0

@

2. Kriteria Dosen Pembimbing

a. Berpendidikan minimal Magister/Master (S2) Keperiidid atau memiliki Sertifikat
AA/Pekerti.

b. Dosen tetap Universitas Negeri Malang, diutamakargymengajar matakuligiroses
belajar-mengajar (PBM).

c. Memiliki masa kerja minimal 6 tahun dan sudah miingolongan minimal Ill/c atau
dengan jabatan fungsional Lektor.

d. Pernah mengikuti penataran/pelatihan/lokakaryatenPPL.

e. Tidak sedang menduduki jabatan struktural/nonstiraktyang menyita banyak waktu.

f. Bersedia melaksanakan tugas dengan penuh tangguab fan tepat waktu.

g. Sanggup memenuhi aturan/ketentuan P4L.

C. Prosedur Pemilihan Pembimbing
1. Kepala P4L Universitas Negeri Malang mengirim slkieptada Kepala Sekolah dan/atau
Ketua Jurusan untuk menyampaikan jumlah guru daserdgyang diperlukan dengan
disertai kriteria pemilihan Guru Pamong dan/atagedopembimbing. Khusus untuk
Kepala Sekolah, Kepala P4L mengemukakan juga tgnjamlah dan jenis mata
pelajaran yang diperlukan serta jumlah Guru Pamyamyg diperlukan untuk masing-
masing mata pelajaran tersebut.

2. Kepala Sekolah dan/atau Ketua Jurusan mengirimikamamama dan golongan calon
Guru Pamong dan/atau Dosen Pembimbing PPL ke Pilekditas Negeri Malang.

3. Dilakukan pencermatan terhadap nama-nama calon ®among dan/atau Dosen
Pembimbing yang diusulkan. Jika ada calon Guru Pgnaan/atau Dosen Pembimbing
yang tidak/kurang memenuhi persyaratan, maka Kepdla mengadakan komunikasi
dan koordinasi dengan Kepala Sekolah dan/atau Ké&twmasan untuk menggantinya
dengan calon Guru Pamong dan/atau Dosen PembirRBbhgyang memenuhi syarat.
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4. Penetapan Guru Pamong dan/atau Dosen Pembimbirgadesahasiswa calon guru di
sekolah latihan dilakukan oleh Kepala P4L bersaamasdengan Tim Pengembang P4L
Universitas Negeri Malang.

D. Tugas Pembimbingan Praktik Pengalaman Lapangan

1. Guru Pamong
a. Memberi informasi tentang SK dan KD serta sitabyang akan diajarkan oleh

mahasiswa selama PPL Il.

coooT

Bersama dengan mahasiswa menyusun program &egiet..

Membimbing dan menilai perangkat pembelajagrgydisusun mahasiswa.
Membimbing dan menilai mahasiswa dalam meladsam praktik pembelajaran.
Mendiskusikan hasil kegiatan mengajar bersanadnasiswa untuk perbaikan dan

pengayaan penampilan mengajar selanjutnya.

-

Mendampingi pelaksanaan praktilesson Sudy mahasiswa, mulai dari penyusunan

perangkat pembelajararplén), praktik pelaksanaan pembelajaraopeq class/do),
sampai diskusi reflekssée).

2. Dosen Pembimbing
a. Dalam Kegiatan PPL |

1)
2)

3)

4)

Membimbing mahasiswa dalam menyusun perangiabplajaran untuk PPL I.
Mengamati praktik pembelajaran sejawgbeef teaching) yang dilakukan
mahasiswa.

Mendiskusikan hasil pengamatan bersama mahasigng bersangkutan dan
mahasiswa (sejawat) lain sebagai bentuk reflekbatiap pembelajaran yang telah
dilaksanakan.

Menilai pelaksanaan PPL I.

b. Dalam Kegiatan PPL Il

1)

2)

3)

4)
5)

Memberi bimbingan praktik pembelajaran kepadehasiswa di sekolah (3 kali
kunjungan).

Mendampingi pelaksanaan prakiiésson Sudy mahasiswa, mulai dari penyusunan
perangkat pembelajaran, praktik pelaksanaan pejatata ppen class), sampai
diskusi refleksi.

Memberikan alternatif solusi terhadap kendakaieatau akademik yang dihadapi
mahasiswa selama pelaksanaan PPL Il

Memberikan penilaian pelaksanaan PPL II.

Membangun komunikasi yang positif dengan Gumnétay dan Kepala Sekolah.

Secara administratif, Dosen Pembimbing PPL | baxlseshgan Dosen Pembimbing PPL II.
Dalam hal ini, pada prinsipnya Dosen Pembimbing PBErtanggung jawab membekali
mahasiswa sehingga mereka siap melaksanakan ppektibelajaran di sekolah. Adapun
Dosen Pembimbing PPL Il bertanggung jawab mendagnpi@n membimbing mahasiswa
selama mereka melakukan praktik pembelajaran dolaleksehingga mereka memiliki
pengalaman dan pengetahuan yang memadai tentarigpgberhal terkait praktik
pembelajaran riil di kelas.

3. Kepala Sekolah
a. Mengkoordinasikan kegiatan orientasi sekolatgyaeliputi:
1) Mempersiapkan program kegiatan orientasi sékola
2) Memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk keedsedengan seluruh personil

sekolah dan siswa
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3) Memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk oielak observasi terhadap
lingkungan sekolah

Mengkoordinasikan pembimbingan PPL II.

Mengusahakan kelancaran pembimbingan dan pelaks&iall.
Menilai aspek sikap/perilaku mahasiswa.

Mengoordinasikan penilaian PPL 1l dan menyemahlkepada Kepala P4L LP3
Universitas Negeri Malang pada akhir kegiatan.
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BAB VI
SIKAP MAHASISWA PPL

A. Pengertian
Sikap mahasiswa PPL adalah kecenderungan tingkahytang tetap berupa tutur kata
dan penampilan diri sebagai calon pendidik seseragan Kode Etik Guru.

B. Aspek Sikap
Sikap mahasiswa PPL yang dijadikan fokus pembinpangembangan, dan penilaian
dalam kegiatan PPL di sekolah meliputi: (1) tanggjawab, (2) kejujuran, (3) kedisiplinan,
(4) kepemimpinan, (5) kesopanan, (6) pergaulanin_&mjut, keberadaan masing-masing
aspek tersebut dalam PPL | dirinci menjadi bebenaghi&ator berikut.

1. Tanggung Jawab
* Melaksanakan tugas-tugas PPL | dari Dosen PembgnBiAL | sesuai dengan
kesepakatan bersama dengan penuh tanggung jawab.
2. Kejujuran
» Tidak melakukan manipulasi kehadiran, tidak memaksoda tangan, dan tidak
berbohong dalam kaitannya dengan pelaksanaanyaggselah disepakati bersama
» Tidak melakukan plagiasi perangkat pembelajarantiddakan kriminal lainnya
3. Kedisiplinan
» Hadir di kelas sesuai dengan jumlah dan jam efghtify disepakati bersama dan tepat
waktu.
* Melaksanakan semua tugas dengan baik dan mengumnpykk tepat waktu
* Melaksanakan semua tata tertib yang telah disejpakat
4. Kepemimpinan
» Dapat bekerja sama dengan teman sejawat secara baik
» Dapat mengelola semua tugas-tugas yang menjadjuaggawabnya dengan benar
dan sistematis.
» Dapat menjadi teladan bagi teman sejawat.
5. Kesopanan
» Berpakaian dan berhias diri secara sopan dan tied&bihan.
* Bertutur kata secara santun.
 Bersikap dan berperilaku baik.
6. Pergaulan
» Dapat berkomunikasi dan berinteraksi secara bailga® dosen pembimbing dan
teman sejawat, terutama dalam kegiatan praktik p&ajavan sejawat.

sejawat.

Adapun keberadaan masing-masing aspek tersebun &4 Il dirinci menjadi beberapa
indikator berikut.
1. Tanggung Jawab
» Melaksanakan tugas-tugas PPL Il dari Guru Pamongatieu Kepala Sekolah sesuai
dengan kesepakatan bersama dengan penuh tangguaiy ja
2. Kejujuran
» Tidak melakukan manipulasi kehadiran, tidak memaksoda tangan, dan tidak
berbohong dalam kaitannya dengan pelaksanaanyaggdselah disepakati bersama
» Tidak melakukan plagiasi perangkat pembelajarantiddakan kriminal lainnya
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3. Kedisiplinan
* Hadir dalam kegiatan PPL sesuai dengan jumlah dan gfektif yang disepakati
bersama
* Melaksanakan semua tata tertib dan kebiasaan uranmberlaku
* Mengajar dan mengumpulkan tugas-tugas tepat waktu
4. Kepemimpinan
» Dapat bekerja sama dengan pihak-pihak terkait sed&l@gan tugas-tugas yang
menjadi tanggung jawabnya
» Dapat mengelola semua tugas-tugas yang menjadjuaggawabnya dengan benar
dan sistematis.
» Dapat menjadi teladan bagi teman sejawat dan siswa.
5. Kesopanan
» Berpakaian dan berhias diri secara sopan dan tied&bihan.
* Bertutur kata secara santun.
 Bersikap dan berperilaku baik.
6. Pergaulan
» Dapat berkomunikasi dan berinteraksi secara bailgal® teman sejawat dan semua
unsur terkait di sekolah
» Memiliki inisiatif untuk peduli dan empati terhadsgman sejawat semua unsur terkait
di sekolah.
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BAB VI
LESSON STUDY
DALAM PRAKTIK PENGALAMAN LAPANGAN

A. Pengertian

Lesson Study merupakansuatu pendekatan peningkatan kualitas pembelajzag
dilaksanakan oleh guru secara kolaboratif, dengamgkiah-langkah pokok merancang
pembelajaran untuk mencapai tujuan, melaksanakambglajaran, mengamati pelaksanaan
pembelajaran tersebut, serta melakukan refleksikumiendisukusikan pembelajaran yang
dikaji tersebut dan menyempurkannya dan merencangleanbelajaran berikutnya. Fokus
utama pelaksanadresson Sudy adalah aktivitas siswa di kelas, dengan asumsvaaktivitas
siswa tersebut terkait dengan aktivitas guru sela@agajar di kelas.

Dalam penyelenggaraan PPL Kependidikan di UM, paer Lesson Sudy
diintegrasikan dengan penerapan supervisi klimaktik Lesson Study tidak berhenti sampai
pada tahap refleksi saja, melainkan dilanjutkargdarpraktik supervisi klinis yang dilakukan
Dosen Pembimbing (DP) PPL dan Guru Pamong (GPardall ini, tugas utama DP PPL dan
GP adalah sebagai supervisor yang memberikan szaankan kepada mahasiswa yang
melakukan praktik mengajar, sementara prakidsson Sudy sepenuhnya dilakukan oleh
mahasiswa dan teman sejawatnya. Namun, sangatpkser DP PPL dan GP dapat berperan
aktif pula dalam praktik esson Sudy dengan menempatkan diri sebagai observer darkieafle
Setelah seluruh rangkaiahesson Sudy selesai dilakukan, barulah DP PPL dan GP
memposisikan diri sebagai supervisor.

B. Tahapan Lesson Study dalam PPL

Secara umuml,_esson Study meliputi tiga tahap, yaitplan, do, danreflection. Dalam
PPL Kependidikan di UM dilanjutkan dengan satu pakegi, yaitu supervisi klinis. Secara
teknis, empat tahap tersebut dipaparkan sebagkuber

1. Plan (perencanaan pembelajaran)

Setelah sebelumnya menemui GP untuk melakukanifitest SK/KI dan KD yang akan
diajarkan pada saat PPL Il di sekolah, langkah ayealg dilakukan mahasiswa dalam
rangkaian Lesson Sudy adalah merancang pembelajaran. Dalam hal ini mamasi
menyusun perangkat pembelajaran secara kolabdrarangkat yang dimaksud meliputi
RPP, bahan ajar, dan media pembelajaran. Pada Pdgidtan ini dilakukan secara
kolaboratif antara mahasiswa, teman sejawat, dase&embimbing PPL I. Kolaborasi
dapat dilakukan dengan cara mempresentasikan sleesgantian perangkat pembelajaran
yang disusun salah seorang mahasiswa untuk menaesakan dari mahasiswa yang lain
dan DP PPL I. Pada PPL Il kegiatan ini dilakukanasa kolaboratif antara mahasiswa,
teman sejawat, Dosen Pembimbing PPL II, dan GunooRg.

2. Do (pelaksanaan dan pengamatan pembelajaran)

Langkah ini dimaksudkan untuk melaksanakan pendraliaj di kelas berdasarkan
perangkat pembelajaran yang telah disiapkan selogtuniKegiatan ini dilakukan oleh salah
seorang dari mahasiswa yang terlibat dalam keg@deencanaan pembelajaran.

Bersamaan dengan pelaksanaan pembelajaran, ditakyd@ngamatan terhadap
pelaksanaan pembelajaran tersebut. Pada PPL I ndpus pengamatan dilakukan oleh
mahasiswa dalam satu rombel. Pada saat ini DP RRipdt berperan sebagai supervisor
saja, namun diharapkan dapat berperan aktif jugagse observer. Selama PPL | pada tiap
rombel minimal dilakukan 2Xesson Sudy dan terintegrasi dengan prakplker-teaching.
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Penentuan siapa mahasiswa yang pembelajarannyali@kaati (sebagai ‘guru model’) dan
siapa mahasiswa yang berperan sebagai observkuldila oleh DP PPL I. Adapun praktik
peer-teaching bagi mahasiswa yang lain dapat ditindaklanjutigdensupervisi klinis saja.
Dalam Lesson Study fokus pengamatan diarahkan kepada perilaku siswkelds, bukan
pada aktivitas mengajar guru semata.

Pada PPL Il di sekolah pengamatan dilakukan olehasiawa dalam satu kelompok.
Pada saat ini DP PPL Il dan GP dapat berperan aebagervisor saja, namun diharapkan
dapat berperan aktif juga sebagai observer. Pada IPPdiperkenankan melibatkan
mahasiswa/ guru bidang studi serumpun maupun bidé&ndj lain untuk turut berperan
sebagai observer. Selama menempuh PPiiapl mahasiswawajib melakukan Lesson
Study (sebagai ‘guru model’) minimal 2x(tidak termasuk saat berperan sebagai observer).

3. Reflection (refleksi pembelajaran)
Setelah melaksanakan pembelajaran dan pengamafan,hs pihak yang terlibat dalam
aktivitas pengamatan melakukan refleksi untuk nmskudiikan pembelajaran yang dikaji dan
menyempurkannya, serta merencanakan pembelajarkatbga. Dalam tahap refleksi ini,
pembahasan tidak dimaksudkan untuk mengomentari aktitas ‘guru model' ketika
melaksanakan pembelajaran, melainkan lebih diarahka pada hasil pengamatan
terhadap perilaku siswa selama proses pembelajaradi kelas. Dengan demikian tidak
ada komentar terhadap perilaku guru ketika meng#&jdrarapkan, berdasarkan paparan
hasil pengamatan terhadap perilaku siswa terseétputyy model’ akan dapat merefleksi
dirinya sendiri. Diharapkan ‘guru model’ dan setiapserver dapat menemukaood
practices dari praktikLesson Sudy yang diikutinya.

Pada tahap ini apabila sejak semula DP PPL dan &fmpatkan diri sebagai observer,
maka mereka juga berperan sebagai reflektor. Naapahila sejak semula DP PPL dan GP
berperan sebagai supervisor, maka pada tahap irakenéetap mengikuti proses refleksi
dengan menempatkan diri sebagai orang luar.

4. Supervisi Klinis
Tahap ini dilakukan setelah seluruh rangkaian prdkdsson Study selesai dilakukan. Pada
saat ini sepenuhnya DP PPL dan GP berperan sebgggivisor, yaitu memberi saran dan
masukan secara langsung kepada mahasiswa yangramergebagai ‘guru model.
Diharapkan saran dan masukan tersebut dapat dialeenpmga oleh mahasiswa lain dalam
satu kelompok.

Hasil maksimal akan diperoleh apabila empat tahiaptaks dilaksanakan secara utuh dan
berkesinambungan. Melalui kegiathesson Sudy ini kelemahan mahasiswa pada setiap tahap
pembelajaran yang dilaksanakan dapat diperbaikddsmpurnakan.

C.Langkah-Langkah Lesson Study dalam PPL
Adapun langkah riiLesson Sudy dalam PPL Il dipaparkan berikut.

1. Menyusun jadwal Lesson Study
Komponen jadwal meliputi waktu pelaksanaan, gurudeho(dapat disampaikan dalam
bentuk kode), kelas yang menjadi sasaran pelaksdresaon Sudy, serta individu yang
akan menjadi pengamat (mahasiswa, Dosen PembirRtithgl, dan Guru Pamong). Jadwal
disusun berdasarkan kesepakatan antara mahasisesan Pembimbing PPL II, dan Guru
Pamong. Diupayakahesson Study dapat dilaksanakan sesuai dengan jadwal yang telah
ditetapkan.

2. Merencanakan dan menyusun perangkat pembelajaranp{an)
Perangkat pembelajaran yang disiapkan meliputi R@Ran ajar, media pembelajaran, dan
penilaian. Perangkat pembelajaran disiapkan makassecara berkelompok (serumpun).
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Selanjutnya, hasil perencanaan ini dikonsultasikepada Guru Pamong dan/atau Dosen
Pembimbing PPL II.

. Menyiapkan format-format, deskripsi tugas, serta tda tertib yang diperlukan pada
kegiatan lesson study

Format yang disiapkan meliputembar Pengesahan Pelaksanaan Lesson Study (Lampiran
29) danBerita Acara Pelaksanaan Lesson Sudy (Lampiran 30),Format Daftar Hadir
Pengamat (Lampiran 31),Format Observasi untuk Mahasiswa (Lampiran 32),Format
Observas untuk Dosen Pembimbing dan Guru Pamong (Lampiran 33),Lesson Learned
Report (Lampiran 34)Jadwal Pelaksanaan Lesson Study (Lampiran 35), sert&€ontoh Tata
Tertib (Lampiran 36). Format ini disusun untuk mendokutasikan segala kegiatdmesson
Sudy sehingga dapat dilakukan refleksi yang akurat.kBahakan lebih baik apabila posisi
siswa dan pengamat dalam kelas saat pelaksdmsson Sudy juga disiapkan sedemikian
rupa dalam tahap perencanaan. Lampiran dapat diymalla fileJuklak Edisi 2014 dalam
websiteppl.um.ac.id.

. Mengikuti kegiatan do

Kegiatando yang dimaksud di sini adalah aktivitas guru madellam hal ini diperankan
oleh salah seorang mahasiswa praktikan) dalam selakan pembelajaran sesuai dengan
perencanaan yang telah dilakukan, serta aktivitagg@ta kelompok yang lain dalam
mengamati pelaksanaan pembelajaran dengan fokbater kepada perilaku belajar siswa
di kelas. Dalam hal ini, pengamatan dilakukan eofethasiswa (dari bidang studi yang sama
maupun bidang studi lain), DP PPL dan/atau GP. &watan didasarkan pada format
pengamatan yang telah disusun, dan dilakukan demgamperhatikan tata tertib yang telah
ditetapkan.

. Mengikuti kegiatan reflection

Kegiatanreflection merupakan kegiatan diskusi formal yang membahsi$ pengamatan
terhadap pelaksanaan pembelajaran oleh ‘guru mddedkusi ini dipimpin oleh seorang
moderator dan dibantu oleh notulis. Refleksi dinnaksin untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran berikutnya bagi guru model, sekalgpisagai refleksi diri bagi pengamat.
Fokus diskusi diarahkan pada perilaku siswa, BUKMIENGADILI" GURU MODEL.

. Mengikuti kegiatan supervisi klinis

Setelah kegiatameflection selesai, yang berarti juga seluruh rangkdigsson Study
selesai dilakukan, selanjutnya DP PPL dan/atau @mbmarikan masukan secara langsung
kepada Guru Model. Dalam hal ini, DP PPL dan GRodran sebagai supervisor yang
memberikan supervisi klinis kepada mahasiswa yalaty imelakukan praktik pembelajaran.

. Mengarsipkan semua hasil kegiatan dalam format poxfolio

Pengarsipan dilakukan dalam format portofolio oleétiap guru model. Komponen
portofolio yang diarsipkan berupa Berita Acara Ungetiap pelaksanaabesson Sudy
dengan melampirkan seluruh dokumen pendukungnylurien pendukung yang dimaksud
meliputi (1) daftar hadir, (2) format observasiidaiuruh pengamat, (3) RPP dan perangkat
pembelajaran lainnya, (4)esson Learned Report dari para peserta diskusi/refleksi, (5)
notulen dalam diskusi refleksi, (6) jadwal pelaksamlLesson Study, serta (7) foto-foto
pelaksanaan kegiatdmsson Sudy.
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D. Alur Pelaksanaan Pembelajaran melalui Penerapahesson Study
Secara lebih rinci, alur pelaksanaan pembelajaratalm penerapan_esson Sudy

disampaikan sebagai berikut.

: SUPERVISI KLINIS

i a.Guru Pamong dan atau Dosen
Pembimbing memberikan
komentar dan saran terhadap
praktik pembelajaran yang
dilakukan mahasiswa yang
bertindak sebagai guru model.

i b.Mahasiswa sejawat menyimak
hasil supervisi klinis tersebut

{ MEMPELAJARI KURIKULUM &

MENENTUKAN TUJUAN

i a.Mengidentifikasi tujuan jangka

i panjang pendidikan dan tujuan

¢ pengembangan diri siswa.

i b.Mempelajari kurikulum, standar
kompetensi, dan kompetensi
dasar yang akan dipelajari

.
0

o, o
ot

1.MERANCANG PEMBELAJARAN (PLAN)
a.Memilih atau merevisi rangkaian

3. MELAKUKAN REFLEKSI (REFLECTION)

Diskusi formal antara guru pengajar dg para

pengamat mengenai pelaksanaan pembelajaran,

meliputi:

a. terlebih dulu pengajar menceritakan pengalaman
mengajarnya,

b. para pengamat berbagi informasi mengenai
pembelajaran yang diamati dan dikaji,

c. para pengamat menggunakan informasi untuk
menjelaskan bagaimana siswa berpikir, belajar,
berpartisipasi, dan berperilaku,

d. para pengamat mempertanyakan bukti bahwa
tujuan jangka panjang pendidikan dan
pengembangan diri siswa telah diupayakan
maksimal pencapaiannya oleh guru,

e. bersama-sama mendiskusikan berbagai isu PBM,

f. bersama-sama menggabungkan dan
mendokumentasikan hasil pengamatan utk

pembelajaran yang dikaji
b. Merancang pembelajaran, meliputi:

1)tujuan jangka panjang,

2)perkiraan mengenai apa yang dipikirkan
peserta didik,

3)rancangan mengenai bagaimana teknik
pengumpulan informasi,

4)RPP yang akan diterapkan,

5)bahan ajar, media pembelajaran, serta
sarana-prasarana lain sebagaimana yang
ditulis dalam RPP

6) rasional mengapa memilih pendekatan
metode, strategi, bahan ajar, media, serta
instrumen evaluasi itu.

2. MELAKSANAKAN DAN MENGAMATI PEMBELAJARAN (DO)

a. Salah seorang mahasiswa praktikan melaksanakan pembelajaran sesuai
rancangan/skenario yang telah dibuat bersama.

b. Sementara pembelajaran berlangsung, mahasiswa praktikan lain sebi-
dang studi, dosen pembimbing, guru pamong, mahasiswa/guru bindang
studi serumpun atau bidang studi lain, mengamati dan mengumpulkan
informasi mengenai kegiatan siswa di kelas (meliputi aktivitas dalam
berpikir, belajar, berpartisipasi, dan berperilaku).
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BAB VI
PENILAIAN AKHIR PPL

A. Pengertian
Penilaian PPL adalah proses pengumpulanria® tentang pencapaian kompetensi
mahasiswa peserta PPL selama melaksanakan praktiigbajaran di kampus dan di sekolah.

B. Penentuan dan Kriteria Penilaian Akhir PPL
Penilaian akhir PPL ditentukan dengan menggunakauus berikut.

NP1 + 3 NP2

NP =
4

Keterangan:

NP = Nilai Akhir PPL

NP: = Nilai PPL I

NP> = Nilai PPL I

Pemberian nilai akhir PPL digunakan kriteria betiku

Tingkat Nilai Huruf Angka
Penguasaan
85% - 100 % A 4,00
80% - 84% A- 3,70
5% - 79% B+ 3,30
70% - 74% B 3,00
65% - 69 % B- 2,70
60% - 64 % C+ 2,30
55% - 59 % C 2,00
40% - 54 % D 1,00

0% - 40% E 0

Mahasiswa dinyatakan lulus dalam menempuh progm@mdpabila memperoleh nilai akhir
sekurang-kurangny@.
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